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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGURUS INTI BSIS YAYASAN 

BINA BHAKTI LINGKUNGAN 

Tujuan wawancara: Menggali informasi mendalam mengenai implementasi dan 

persepsi elemen Dialogue, Access, Risk-assesment, dan Transparency dalam program 

pengelolaan sampah, serta dampaknya terhadap nilai ekonomi dan lingkungan. 

Aspek  Deskripsi & Contoh 

Pertanyaan Utama 

Contoh Probing Tujuan 

Konseptual 

Pembuka & 

Demografi  

(±5 mnt) 

1. Perkenalan 

penelitian dan 

pewawancara. 

2. Boleh saya 

tahu nama, 

peran/keduduk

an Bapak/Ibu 

di BSIS? 

3. Sejak kapan 

Bapak/Ibu 

terlibat di 

program ini? 

- Apa motivasi 

awal Anda 

bergabung? 

Membangun 

kepercayaan, 

mengonfirmas

i relevansi 

responden. 

DIALOGUE – 

Dialog Interaktif 

& Komunitas 

(±15 mnt) 

4. Bagaimana 

proses 

komunikasi 

antara 

pemangku 

kepentingan 

(pemerintah, 

warga, pihak 

swasta) dalam 

pengelolaan 

sampah di 

wilayah Anda? 

5. Bisakah Anda 

menceritakan 

contoh 

kegiatan 

diskusi atau 

- Apakah ada 

forum rutin 

untuk 

berdiskusi, 

berbagi ide, 

atau 

memberikan 

masukan 

terkait 

pengelolaan 

sampah? 

(Contoh: 

pertemuan 

RT/RW, rapat 

komunitas, 

grup media 

sosial)? 

Menilai 

intensitas & 

kualitas 

dialog (aspek 

Dialogue). 
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forum yang 

menurut Anda 

efektif? 

6. Sejauh mana 

suara warga 

diakomodasi 

dalam 

perencanaan 

atau evaluasi 

program bank 

sampah? 

- Bagaimana 

keputusan 

diambil setelah 

dialog 

berlangsung? 

- Apa tantangan 

dalam menjaga 

partisipasi aktif 

komunitas? 

ACCESS – Akses 

terhadap 

Informasi, 

Peralatan & 

Sumber Daya 

(±10 mnt) 

7. Bagaimana 

Anda 

mendapatkan 

informasi 

terkini tentang 

cara memilah, 

menabung, 

atau menjual 

sampah hingga 

pengangkutan?  

8. Seberapa 

mudah 

masyarakat 

mengakses 

informasi 

terkait hal 

tersebut? 

9. Apakah 

peralatan 

(timbangan, 

tempat pilah, 

aplikasi 

digital, 

kendaraan 

angkut) sudah 

memadai? 

- Melalui media 

apa saja 

informasi 

tersebut 

disampaikan? 

(Contoh: 

brosur, papan 

pengumuman, 

media sosial, 

dan 

penyuluhan? 

- Siapa yang 

bertugas untuk 

melakukan 

sosialisasi 

pelatihan? 

- Seberapa 

mudah warga 

baru 

memperoleh 

alat atau 

bergabung? 

- Bagaimana 

kondisi dan 

ketersediaan 

fasilitas 

tersebut 

Mengukur 

ketersediaan 

akses yang 

menunjang 

co-creation 

(aspek 

Access). 

RISK 

ASSESSMENT – 

Persepsi Risiko 

& Manfaat (±10 

mnt) 

10. Menurut Anda, 

apa risiko 

(kesehatan, 

finansial, 

sosial) yang 

- Informasi apa 

saja yang 

disampaikan 

terkait risiko 

tersebut? 

Menggali 

pengetahuan 

responden 

tentang risiko 

& nilai 
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mungkin 

timbul saat 

terlibat dalam 

bank sampah? 

Dan 

bagaimana 

cara 

mengatasinya 

11. Manfaat apa 

yang paling 

dirasakan 

(ekonomi, 

lingkungan, 

sosial)? 

12. Apakah 

pengetahuan 

tentang risiko 

dan 

keuntungan ini 

memengaruhi 

keputusan 

masyarakat 

untuk terlibat 

aktif dalam 

program?  

- Apakah ada 

asuransi, SOP 

keselamatan, 

atau pelatihan 

khusus? 

- Apakah pernah 

terjadi insiden? 

Bagaimana 

penanganannya

? 

- Bagaimana 

cara 

meyakinkan 

masyarakat 

untuk membuat 

pertimbangan 

yang matang 

terkait 

partisipasi 

mereka? 

tambah (aspek 

Risk 

Assessment). 

TRANSPARENC

Y – Keterbukaan 

Informasi & 

Akuntabilitas 

(±10 mnt) 

1. Seberapa 

terbuka 

laporan 

keuangan atau 

hasil penjualan 

sampah dan 

proses 

pengambilan 

keputusan 

kepada 

anggota? 

2. Bagaimana 

proses 

penetapan 

harga beli-jual 

sampah? 

Apakah semua 

anggota 

- Pernahkah 

terjadi 

ketidakpercaya

an karena 

kurangnya 

transparansi?  

- Bagaimana 

cara Anda 

memastikan 

data yang 

dibagikan 

akurat? 

- Menurut Anda, 

seberapa 

penting 

transparansi 

dalam 

membangun 

kepercayaan 

Memetakan 

mekanisme 

transparansi 

& 

akuntabilitas 

(aspek 

Transparency)

. 
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mengetahuiny

a? 

3. Apakah ada 

kanal (papan 

informasi, 

grup WA, 

website) yang 

memuat data 

timbangan, 

pendapatan, 

atau jadwal 

penjemputan? 

masyarakat 

terhadap 

program 

pengelolaan 

sampah? Apa 

dampak yang 

dirasakan 

masyarakat 

dari tingkat 

transparansi 

tersebut? 

 

Penutup (±5 mnt) 4. Adakah 

produk 

unggulan yang 

dihasilkan 

oleh BSIS? 

5. Bank sampah 

unit mana 

yang paling 

unik dan 

menonjol? 

6. Apakah ada 

saran untuk 

meningkatkan 

kolaborasi 

atau inovasi 

pengelolaan 

sampah di 

Surabaya? 

7. Ucapkan 

terima kasih & 

jelaskan 

langkah 

selanjutnya 

penelitian. 

 

 Mengumpulk

an refleksi 

akhir & 

komitmen 

berkelanjutan. 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK STAF PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT DLH 

Tujuan: Menggali bagaimana peran pemerintah (DLH) dalam mendorong co-creation 

pengelolaan sampah, khususnya melalui dukungan terhadap Bank Sampah Induk 

Surabaya (BSIS), dengan menilai aspek Dialogue, Access, Risk Assessment, dan 

Transparency (model DART). 

 

Aspek Pertanyaan Utama Probing Tujuan 

Konseptual 

Pembuka & 

Demografi  

(±5 mnt) 

1. Mohon jelaskan 

posisi dan 

tanggung jawab 

Anda di DLH 

yang terkait 

bank sampah. 

2. Sejak kapan 

DLH bekerja 

sama dengan 

BSIS? 

 

- Apa motivasi 

DLH memulai 

kolaborasi ini? 

Membangun 

konteks & 

relevansi 

responden. 

DIALOGUE – 

Dialog Interaktif & 

Komunitas (±15 

mnt) 

3. Bagaimana 

bentuk 

komunikasi 

antara DLH, 

BSIS selama 

ini? 

4. Apakah DLH 

memfasilitasi 

forum 

diskusi/dialog 

bersama 

masyarakat & 

komunitas bank 

sampah? 

5. Bagaimana DLH 

menindaklanjuti 

masukan 

masyarakat atau 

pengelola bank 

sampah? 

- Siapa yang 

memimpin 

dialog? Formal 

atau informal? 

- Frekuensi, 

peserta, dan hasil 

nyata forum. 

- Mekanisme 

umpan balik & 

pengambilan 

keputusan. 

Menilai 

kualitas 

dialog antar-

aktor. 
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ACCESS – Akses 

terhadap 

Informasi, 

Peralatan & 

Sumber Daya (±10 

mnt) 

6. Dukungan 

konkret apa dari 

DLH (alat, 

pelatihan, 

pendanaan) bagi 

bank sampah & 

masyarakat? 

7. Bagaimana 

sistem 

penyebaran 

informasi 

(regulasi, 

jadwal, insentif) 

kepada 

pengelola & 

anggota bank 

sampah? 

8. Apakah DLH 

menyediakan 

aplikasi digital 

atau kanal lain 

untuk 

mendukung 

kegiatan bank 

sampah? 

- Contoh jenis alat 

/ pelatihan & cara 

distribusinya. 

- Media apa yang 

dipakai? 

Seberapa mudah 

diakses? 

- Tingkat adopsi & 

tantangan 

penggunaannya. 

Mengukur 

ketersediaan 

sumber 

daya. 

RISK 

ASSESSMENT – 

Persepsi Risiko & 

Manfaat (±10 mnt) 

9. Risiko apa saja 

(kesehatan, 

finansial, sosial) 

yang mungkin 

dihadapi 

masyarakat saat 

terlibat dalam 

bank sampah? 

10. Bagaimana DLH 

mengantisipasi 

atau 

meminimalisir 

risiko tersebut? 

11. Insentif atau 

keuntungan apa 

yang ditawarkan 

pemerintah agar 

masyarakat 

- Contoh kejadian 

nyata atau potensi 

risiko. 

- SOP, pelatihan 

keselamatan, 

regulasi 

pendukung. 

- Bentuk insentif 

ekonomi/non-

ekonomi, 

efektivitasnya. 

Menggali 

persepsi 

risiko. 
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berpartisipasi 

aktif? 

 

TRANSPARENCY 

– Keterbukaan 

Informasi & 

Akuntabilitas (±10 

mnt) 

12. Bagaimana 

bentuk 

transparansi 

DLH terkait 

pendanaan, 

program, atau 

evaluasi bank 

sampah? 

13. Apakah 

masyarakat 

dilibatkan dalam 

pemantauan dan 

evaluasi 

program 

pengelolaan 

sampah? 

14. Adakah kanal 

publik (website, 

dashboard, 

papan info) yang 

menampilkan 

data capaian 

atau laporan 

keuangan bank 

sampah? 

- Apakah laporan 

dipublikasikan? 

Format & 

frekuensi. 

- Mekanisme 

partisipasi & 

contoh 

keterlibatan 

warga. 

- Kemudahan 

akses & akurasi 

data yang 

disajikan. 

Menilai 

akuntabilitas 

& 

keterbukaan 

data. 

 

 

 

 

 

Penutup 15. Saran DLH 

untuk 

meningkatkan 

co-creation 

antara 

pemerintah dan 

masyarakat? 

Rekomendasi 

kebijakan atau 

praktik kolaboratif. 
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Lampiran 2 Transkrip Hasil Wawancara 

A. Jawaban dari Pengurus Inti Bank Sampah Induk Surabaya 

 

 

 

- Aspek Dialogue 

Jadi kita sebenarnya kalau dengan institusi pemerintah itu ada sifatnya kerjasama 

dalam pengelolaan sampah di Kota Surabaya. Bank Sampah Induk Surabaya saat ini 

itu kan berbadan hukum koperasi. Yang dimana disana juga ada keterlibatan dari 

pemerintah Kota Surabaya. 

Pihak swasta seperti PLN itu biasanya lebih support pada saat kegiatan momentual. 

Misalkan hari lingkungan hidup atau hari peduli sampah nasional, misalkan dari 

perusahaan mereka mengajakkan program, biasanya beberapa kali berkolaborasi 

dengan kami, dengan yayasan, dengan Bank Sampah Induk Surabaya. Kalau kita 

ngomongin dana CSR ya, tentu kita perlu untuk mengirimkan proposal. Jadi 

sebenarnya kan dari kedua belah pihak itu, ada rencana program seperti apa yang akan 

diolah.. Bahkan dari pihak swastanya itu, ada kebutuhan seperti apa, kemudian dari 

kami, itu relevan tidak dengan program yang sedang berjalan. Nah itu pasti kita 

mengirimkan proposal itu ke pihak swastanya, dari PLN ataupun perusahaan-

perusahaan yang lain dan sebagainya. 

Kalau kami forum yang rutin ke Bank Sampah Unit di kota Surabaya itu tidak ada 

yang ruti, yang formal itu tidak ada. Biasanya kalau misalkan masyarakat ada aspek 

yang perlu ditanyakan, itu bisa langsung menghubungi nomor admin BSIS. Kalau 

misalkan kami ada forum yang sifatnya sosialisasi layanan program baru, itu baru kita 

menghibau, kita informasikan ke seluruh masyarakat Bank Sampah Unit kami. 

Sebagai contoh kemarin kami baru ada layanan pengolahan tekstil, pengolahan limbah 

tekstil, itu kan layanan baru. Kami baru mengadakan forum, kami mengundang 

seluruh perwakilan Bank Sampah Unit. 

Menurut kami, sejauh ini selama kami menjalankan mengadakan forum, forum yang 

khususnya untuk edukasi, sosialisasi layanan atau program baru, itu akan jauh lebih 

efektif ketika dilaksanakan offline, jadi bertemu langsung, baik itu nanti dalam 

kelompok kecil atau kelompok besar. Namun akan lebih efektif lagi apabila dijalankan 

pada kelompok yang kecil, sehingga informasi itu disampaikan dengan baik, 

terpahami dengan baik oleh nasabah. Maksudnya kemarin waktu kami mengadakan 

forum sosialisasi layanan program baru di Bank Sampah Hindu itu, kami totalnya itu 

ada sekitar 200 nasabah, jadi kita pecah sesinya 2 kali sesi forum begitu, supaya proses 

sosialisasinya itu berjalan dengan efektif 

Nama M. Haidzar Islam 

Status Tim Edukasi 

Tanggal wawancara 10 Juni 2025 
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Forumnya ada 2 metode sebenarnya, ada yang kami dihubungi dulu oleh masyarakat, 

atau mungkin kelompok komunitasnya itu, atau yang kedua kami yang mendatangi 

komunitasnya langsung. Misalkan di salah satu wilayah itu ibu-ibu PKK, ibu-ibu 

kelompok PKK itu menghubungi Bank Sampah Induk Surabaya, dengan harapan 

untuk minta diberikan sosialisasi tentang Bank Sampah. Kalau seperti itu kami datang, 

kami datang ke lokasi terkait, kami saat itu menyampaikan seperti apa sih Bank 

Sampah itu, terus sampah-sampah yang dibilang akas saja dan sebagainya, misalnya 

seperti itu kak. Kalau seperti saat itu, kami tidak selalu langsung ada keputusan yang 

diambil, apakah langsung diambil nasabah atau tidak, tidak selalu langsung muncul 

hasil. Kami kan cuma menyampaikan, memberikan wawasan seperti apa sih 

perjalannya Bank Sampah ini, kira-kira ada kendala seperti apa kalau Bank Sampah 

ini dijalankan di tempatnya komunitas tersebut, tapi apakah nanti berjalan atau tidak 

tergantung dari masyarakatnya sendiri.  

Kalau ngomongkan saran tentu akan kita akomodasi terlebih dahulu ya, setiap saran 

tertentu masukan dari nasabah, dan tentunya akan dilakukan pengetahuan dan 

evaluasi. Itu juga setiap minggu biasanya itu dijalankan oleh Direktur Bank Sampah 

beserta divisi-divisi yang lain. Namun untuk pengambilan keputusan terkait saran atau 

masukan dari warga itu, saya tidak tahu bagaimana pertimbangan pengambilan 

keputusannya, karena itu dilakukan oleh pihak pihak terkaitnya saja di Bank Sampah 

itu. Namun tetap akan dipertimbangkan, misalkan biasanya itu keperluan atau 

masukannya warga itu terkait harga, harganya sampah turun dan sebagainya, lalu 

kalau misalkan ngomongkan dengan harga, kita juga tidak bisa langsung mengubah 

ya, kita kan perlu pertimbangkan, Bank Sampah juga secara global di Indonesia, di 

vendor  dan sebagainya, itu kan juga menjadi pertimbangan, jadi banyak hal yang 

perlu dijauh untuk merespon masukan dari warga. Lalu tantangan dalam menjaga 

partisipasi aktif komunitas, mungkin disini ada yang setiap bulan menyetor 200 kilo, 

tapi partisipasinya tiba-tiba menurun, hanya 100 kilogram bahkan 50 kilogram.  

Kalau itu sepengetahuan saya, misalkan dari yang setiap bulan itu setor, kemudian 

jadinya setoran sampahnya 2 atau 3 bulan sekali, biasanya paling tidak, akan ada pihak 

BSI atau admin BSI yang menanyakan, apakah ada kendala di sampah unitnya itu atau 

seperti apa, tapi akan dicari tahu seperti dulu, kira-kira ada kendalanya seperti apa, 

dan kalau memang ada kendala terkait edukasi, lalu kami bisa membantu 

memfasilitasi edukasi itu ke masyarakatnya lagi. Biasanya itu tempat juga, tempat 

untuk menampung sampah di tempatnya mereka, misalkan di satu kampung, mereka 

tidak selalu setiap kampung atau satu daerah itu, mereka punya tempat khusus untuk 

menyimpan sementara sampah mereka, mereka seperti setoran, jadi kadang karena 
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bilangnya tidak ada tempatnya mas, itu motivasi warga juga menurun. Lagi misalkan 

kalau ada pihak-pihak yang tidak suka, tidak usah lah jual-jual sampah ini, sudah 

dibuang tempat-tempat saja biar tidak bau segala macam. Lebih baik bayar iuran saja 

biar petugas sampah yang mengurus. Kami lebih sifatnya sharing, bisa sharing apakah 

permasalahan ini juga pernah dialami di Bank Sampah Unit yang lain, mungkin dari 

sharing itu kita bisa coba alternatif solusi yang bisa dilakukan, mereka nanti 

tambahkan insentif ke warga, atau mungkin dikasih tawaran program lain. 

 

- Aspek Access 

Dukungan konkret meliputi BSIS difasilitasi lahan dan gedung pusat daur ulang, Bank 

Sampah Unit difasilitasi sarana dan prasarana Bank Sampah seperti alat penimbangan, 

buku tabungan, dan karung untuk pengumpulan sampah. Sistem penyebaran informasi 

dengan melalui sosialisasi secara DLH dengan Bank Sampah Unit se-Kota Surabaya. 

Sosialisasi dilakukan secara offline difasilitasi oleh DLH Kota Surabaya dan secara 

online melalui zoom meeting. DLH menyediakan sarana digital yaitu Aplikasi 

SIBASAM sebagai bentuk laporan terpusat bagi seluruh Bank Sampah Unit di Kota 

Surabaya. Adopsi dan tantangan penggunaan aplikasi adalah pengurus bank sampah 

yang mayoritas dikelola oleh orang-orang yang telah memasuki lanjut usia dan purna 

tugas yang terbiasa dengan pelaporan manual harus beralih ke sistem digital sehingga 

mengakibatkan beberapa pengurus bank sampah menjadi gagap teknologi. 

Jadi ini masyarakat kira-kira bisa mendapatkan informasi dari mana-mana begitu ya, 

jadi kalau kami Bank Sampah itu kan, kami mencoba untuk update di media sosial 

juga ya kak, baik itu di instagram dan juga sekarang kami ada di tiktok juga, tiktok 

yang mana kan itu platform yang cukup viral, mudah dijangkau lah ya sekiranya 

seperti itu. Masing-masing ya festival juga ya gitu, jadi kita punya melakukan 

pemberian informasi di sana, misalkan termasuk saat kami ada layanan baru, juga kita 

share di sana. Terus misalkan kami ada perubahan operasional, mungkin perubahan 

harga, itu juga akan selalu kita update di sana. Untuk Bank Sampah yang Bank 

Sampah Unit itu kadang juga kita share lalu di whatsapp, whatsapp yang sudah 

tersimpan, whatsappnya nasabah itu kadang juga di share di sana informasinya. 

Kami, dalam operasional aktual saat ini, masih menggunakan sistem pick-up. Jadi, 

misalkan nasabah ingin booking penjemputan, mereka bisa menghubungi melalui 

WhatsApp. Nanti, akan dijadwalkan oleh tim admin atau petugas, dan akan 

diberitahukan kapan jadwal penjemputan tersedia. Sementara itu, untuk aplikasi, kami 

sedang dalam tahap pengembangan. Aplikasi tersebut sedang dalam tahap uji coba di 

internal, yaitu di kalangan pengurus atau staf. Jika nantinya sudah tidak ada bug yang 

ditemukan dan semua masalah terselesaikan, aplikasi tersebut akan kami luncurkan 

untuk nasabah.  
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Sebenarnya, terkait peralatan, terutama di armada penjemputan, kami merasa masih 

kekurangan. Meskipun dengan armada yang ada saat ini sudah cukup banyak 

melayani, namun jika kita berbicara tentang memadai, kami berharap ke depan bisa 

menambah armada baru. Karena dengan semakin banyak armada, proses penjemputan 

sampah dari nasabah akan lebih cepat. Ini juga sebagai respons terhadap beberapa 

masukan dari nasabah yang merasa jadwal penjemputan lama karena keterbatasan 

armada. Harapannya, penambahan armada baru dapat mengatasi masalah tersebut. 

Sejujurnya, saya sendiri kurang paham bagaimana kondisi dana untuk pengadaan 

kendaraan atau bagaimana kondisi armada yang ada di nasabah, saya tidak tahu pasti. 

Namun, jika melihat dari penambahan armada sebelumnya, kami sering mendapatkan 

penambahan armada saat mengikuti kompetisi atau lomba, dan salah satunya juga 

melalui dana CSR, seperti dari PLN sebelumnya. 

Terkait timbangan dan tempat pilah, saat ini kami merasa cukup aman. Untuk 

penimbangan nasabah, kami sudah memiliki satu timbangan, dan untuk penjualan 

hasil pilahan juga sudah ada satu timbangan, jadi sejauh ini aman. Lalu, untuk tempat 

pilah, saat ini lebih memadai dan lebih luas. Tinggal bagaimana mengatur operasional 

ketika volume sampah sedang banyak, mana yang harus diprioritaskan untuk dipilah. 

Itu adalah bagian dari tugas karyawan produksi kami. BSU juga pasti menyediakan 

tempat timbangan. Sejauh ini, kami (BSIS) masih belum menyediakan peralatan 

seperti itu untuk BSU. Mereka (BSU) melakukannya secara mandiri, dari sumber daya 

mereka sendiri. Namun, ada beberapa kali kami memberikan bantuan timbangan. 

Misalnya, waktu pelatihan tahun lalu, kami memberikan bantuan timbangan digital 

kepada beberapa Bank Sampah Unit. Namun, untuk nasabah-nasabah baru, 

kecenderungannya masih ada implikasi atau kesulitan dalam hal ini. 

 

- Aspek Risk Assesment 

Untuk aspek sosial, sejauh ini belum pernah terjadi pandangan merendahkan terhadap 

anggota BSU (Bank Sampah Unit) yang dianggap 'memulung' atau 'bekerja dengan 

sampah'. Namun, pembentukan BSU memang tidak lepas dari pro dan kontra. Ada 

beberapa warga atau pihak tertentu yang merasa tidak setuju dengan keberadaan BSU 

di lingkungannya. Alasan yang sering muncul adalah anggapan bahwa bank sampah 

kotor, bau, dan dapat mengundang hama. Meskipun demikian, partisipasi di BSU 

cukup beragam, bahkan melibatkan bapak-bapak yang turut meramaikan suasana. 

Walaupun secara umum, anggota atau pengurus BSU cenderung didominasi oleh ibu-

ibu, hal ini tidak menjadikan keberadaan BSU sebagai urusan ibu-ibu saja. 

Di Bank Sampah Induk Surabaya (BSIS) ini, pernah terjadi insiden seperti terkena 

benda tajam. Dulu, karena lokasi Bank Sampah yang lebih kecil, sampah sering 

menumpuk tinggi. Pernah ada kejadian karyawan yang terjatuh atau tergelincir saat 
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menata tumpukan sampah tersebut. Kasus-kasus seperti ini pernah terjadi. Mengenai 

cedera saat memilah atau mengangkut, seperti terkena kaca atau tertimpa tumpukan 

sampah. Pasti ada potensi terjadinya hal-hal tersebut. Termasuk juga, di Bank 

Sampah, kami memiliki SOP (Standar Operasional Prosedur) penanganan kebakaran. 

Ada rapat mengenai SOP penanganan kebakaran, dan kami juga punya SOP larangan 

merokok di area Bank Sampah, baik untuk karyawan maupun orang lain, siapapun itu 

tidak boleh merokok. Pelanggaran biasanya akan ditegur oleh pengurus. Jadi, ada 

antisipasi untuk hal-hal tersebut. Antisipasi tersebut juga sudah disosialisasikan. Nah, 

kalau untuk kejadian terkena kaca, sebenarnya itu musibah yang bisa terjadi sewaktu-

waktu dan tidak bisa diprediksi. Namun, kami sudah menyediakan Alat Pelindung 

Diri (APD) berupa sarung tangan dan masker untuk karyawan di Bank Sampah. 

Ya, kalau di masyarakat, perubahan harga akan berdampak pada harga jual sampah 

mereka. Namun, jika mereka sudah menjual sampahnya kepada kami di Bank Sampah 

Induk, kemudian saat kami menjualnya ke vendor ternyata harganya berubah, kami 

tetap membayar sampah nasabah sesuai dengan harga di awal. Risiko kerugian akibat 

perubahan harga tersebut ditanggung oleh Bank Sampah Induk sendiri. Pernah terjadi 

perubahan harga dari vendor atau keterlambatan pembayaran. Mungkin dulu ada 

kerjasama dengan vendor yang kurang teradministrasikan dengan baik, lebih banyak 

berdasarkan kepercayaan. Jadi, saat ini, misalnya, sampah sudah kami kirim tetapi 

tidak langsung dibayar. Itu tentu merugikan Bank Sampah Induk. Jika tidak langsung 

dibayar. Akhirnya BSIS yang harus menalangi dana nasabah terlebih dahulu, sehingga 

pernah terjadi kerugian bagi BSIS. Kemudian, ada juga risiko karena faktor eksternal, 

misalnya hujan yang menyebabkan sampah yang sudah disimpan, seperti sampah 

kertas atau kardus, menjadi basah. Jika sampah kertas di BSIS terkena air, harga 

jualnya ke vendor akan turun. Begitu juga, seperti saat pandemi kemarin, itu kan juga 

sulit sekali penjualan, bahkan untuk menggaji karyawan. Ini menjadi dinamika risiko 

finansial bagi Bank Sampah pada waktu itu. Ada  teknis strategi manajemen tapi saya 

kurang paham bagaimana bentuk evaluasinya. Namun, tentu saja, secara berkala, 

Direktur Bank Sampah, Bendahara, dan juga Manajer Produksi selalu melakukan 

koordinasi dan evaluasi terkait segala hal, termasuk stok sampah yang ada di BSIS 

dan potensi penjualan mingguan. Dari situ, kami bisa mengetahui kondisi penjualan 

setiap minggunya. Untuk detail teknisnya, saya kurang tahu. 

Sebenarnya, di BSU (Bank Sampah Unit), jika mereka merasakan manfaatnya, 

mereka cenderung akan lebih antusias untuk melakukan pemilahan sampah. Hal ini 

karena sampah mereka nantinya bisa ditabung, dan di beberapa BSU, ada program di 

mana tabungan sampah tersebut bisa dipakai untuk rekreasi atau program belanja 

sembako. Setiap BSU memiliki program dan kreativitasnya sendiri. Saya rasa, 

manfaat ekonomi pasti akan sangat berdampak pada peningkatan ekonomi mereka. 
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Seperti yang sebelumnya sudah dijelaskan, ada masyarakat yang setuju dan ada yang 

tidak setuju. Kami selalu menyampaikan elemen penting dalam setiap edukasi. Kami 

menekankan apa itu bank sampah di tempat atau lingkungan masyarakat masing-

masing, bagaimana dampaknya, dan manfaat apa yang akan mereka dapatkan. Dari 

elemen penting itu, yang sadar tentu akan tergerak. Kami tidak bisa memaksakan bagi 

yang belum sadar. Ini memang gerakan yang bergerak dari partisipasi warga. 

 

- Aspek Transparency 

Terkait laporan keuangan, kami lebih cenderung menyebutnya sebagai laporan 

penjualan. Setiap kali nasabah menyetorkan sampah di BSIS, kami akan melakukan 

penimbangan untuk menentukan berat dalam kilogram dan nilai rupiahnya. 

Selanjutnya, tim penimbangan atau teller akan mengirimkan nota hasil penjualan 

tersebut kepada nasabah atau Bank Sampah Unit (BSU). Nota ini tersedia dalam 

bentuk cetak (print out) dan juga digital, yang akan dikirimkan melalui WhatsApp 

kepada BSU. Dengan nota ini, BSU dapat membandingkan hasil penimbangan kami 

dengan yang telah mereka lakukan sebelumnya. Ini memungkinkan mereka untuk 

memeriksa apakah ada kesamaan atau jika terdapat selisih, apakah selisih tersebut 

masih dalam batas wajar. Kami mengakui bahwa selisih dalam penimbangan sampah 

itu pasti terjadi; yang terpenting adalah bagaimana potensi selisih tersebut. Mengenai 

proses penimbangan itu sendiri, hasil penimbangan tidak didokumentasikan dengan 

foto langsung pada saat itu. Namun, ada screenshot nota digital yang berfungsi 

sebagai bukti. Jika memang ada kekeliruan dari pihak BSIS yang menyebabkan selisih 

penimbangan, masyarakat bisa langsung mengecek dari nota yang kami kirim. 

Apabila nasabah atau BSU menemukan adanya ketidaksesuaian seperti di buku 

tabungan atau selisih yang signifikan (misalnya, hingga bulan Juli), hal itu dapat 

disampaikan langsung kepada tim admin untuk diverifikasi. 

Untuk proses penetapan harga jual-beli sampah, semua anggota pasti sudah 

mengetahuinya. Kami menetapkan harga berdasarkan harga jual sampah di vendor. 

Jadi, untuk nasabah, kami tahu payroll value-nya berapa. Kami punya link Google 

Drive. Jika ada nasabah yang bertanya tentang harga, kami bisa langsung membagikan 

link tersebut. 

Jadi, kalau di Bank Sampah Induk itu, kami melakukan pemilahan sampah. Sampah 

yang sudah dipilah tersebut nantinya akan kami suplai ke vendor atau industri lainnya. 

Jadi, kami tidak melakukan proses recycle langsung di Bank Sampah, tapi kami 

sebenarnya menyediakan bahan baku sampah. Mungkin kalau misalkan produk 

unggulan itu, bagi kami lebih ke layanan unggulan, yaitu layanan dari Bank Sampah 

itu apa. Kami punya layanan penjemputan sampah bagi masyarakat yang mungkin 
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kesulitan mengirimkan sampahnya; kami menyediakan layanan penjemputan 

tersebut. 

Nilai kedua kami di BSIS adalah mengoptimalkan penerimaan semua jenis sampah, 

termasuk yang bernilai rendah (low value) seperti sampah saset. Sampah saset ini 

seringkali tidak diterima di tempat lain, namun di BSIS kami bersedia menerimanya. 

Tidak ada konsep 3R (Reuse, Reduce, Recycle) atau mengolah sampah menjadi 

produk bernilai jual, BSIS tidak memiliki produk unggulan seperti itu.. Untuk sampah 

kering atau sampah anorganik, kami tidak memiliki produk unggulan yang diolah 

langsung. Namun, kami juga memiliki layanan yang disebut Etalase Hijau. Etalase 

Hijau ini adalah fasilitas yang kami sediakan bagi para pegiat lingkungan atau 

masyarakat yang ingin memasarkan produk hasil daur ulang mereka di BSIS. 

 

B. Jawaban dari Staff Pemas DLH Kota Surabaya 

 

 

 

- Dialogue 

Dialog antara Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Surabaya dan pengelola Bank 

Sampah Induk Surabaya (BSIS) terjalin melalui komunikasi yang intens dan 

partisipatif. BSIS, yang telah berdiri sejak tahun 2010, tidak hanya berperan sebagai 

pelaksana program, tetapi juga sebagai mitra dialog strategis bagi DLH, khususnya 

dalam kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat. Komunikasi dilakukan 

melalui berbagai forum seperti rapat rutin, kegiatan bersama, serta kunjungan studi 

banding dari berbagai daerah. Kepala DLH turut hadir dalam pertemuan-pertemuan 

besar yang melibatkan seluruh bank sampah di Kota Surabaya, yang bertujuan 

memperkuat komitmen bersama dalam pengelolaan sampah. Meskipun pengambilan 

keputusan tetap menjadi kewenangan DLH sebagai pemegang kebijakan utama, 

keterlibatan bank sampah dalam proses dialog memperlihatkan pola komunikasi yang 

bersifat dua arah. Selain itu, DLH aktif memberikan arahan dan saran, termasuk 

pentingnya peran stakeholder lokal seperti camat dan lurah dalam mendukung 

keberlanjutan program bank sampah di masing-masing wilayah. 

- Access 

Akses terhadap informasi, fasilitas, dan dukungan menjadi aspek penting dalam 

pelaksanaan program bank sampah di Surabaya. DLH memfasilitasi BSIS dengan 

lahan dan gedung pusat daur ulang, sementara bank sampah unit memperoleh 

dukungan berupa alat penimbangan, buku tabungan, dan karung untuk pengumpulan 

sampah. Informasi disebarkan secara rutin melalui sosialisasi tatap muka dan daring 

Nama Suyati 

Status Pemberdayaan Masyarakat 

Tanggal wawancara 10 Juni 2025 
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(Zoom), serta melalui media seperti e-surat, WhatsApp, dan email. Selain itu, DLH 

juga menyediakan platform digital bernama SIBASAM, yang menjadi pusat 

pelaporan kegiatan dan timbangan bank sampah unit se-Kota Surabaya. Namun, 

adopsi sistem digital ini menemui tantangan, terutama karena mayoritas pengelola 

bank sampah merupakan lansia atau pensiunan yang terbiasa dengan sistem pelaporan 

manual, sehingga memerlukan pendampingan khusus untuk beradaptasi. Di sisi lain, 

DLH juga membuka akses terhadap berbagai bentuk insentif melalui kegiatan lomba 

dan kompetisi lingkungan seperti Surabaya Eco School, Lomba Kampung Hebat, 

hingga Eco Campus, dengan hadiah berupa piagam dan uang tunai sebagai motivasi. 

- Risk Assesment 

Risiko dalam pengelolaan bank sampah utamanya bersumber dari fluktuasi harga 

pasar sampah kering. Perubahan harga di tingkat pabrik daur ulang kerap membuat 

harga beli oleh bank sampah menjadi lebih tinggi dibanding harga jual, sehingga 

menimbulkan kerugian. Contoh nyata terjadi ketika harga kardus yang dibeli bank 

sampah unit senilai Rp13.000 per 5 kg, ternyata hanya laku dijual Rp12.000 karena 

permintaan pasar menurun. Untuk mengurangi dampak tersebut, BSIS bersama DLH 

menyosialisasikan teknik pemilahan sampah yang lebih terperinci, seperti 

memisahkan komponen botol plastik menjadi bagian-bagian kecil (tutup, label, 

cincin) yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Peningkatan kapasitas pengelolaan 

sampah juga diupayakan melalui pengadaan alat pencacah plastik, sehingga 

memungkinkan nilai tambah sebelum sampah dikirim ke pengepul atau pabrik. 

- Transparency 

Transparansi dalam pengelolaan bank sampah di Surabaya diwujudkan dalam 

pelaporan yang sistematis dan penggunaan media komunikasi terbuka. Hasil rapat, 

evaluasi, dan program pendanaan disampaikan melalui berbagai kanal, seperti e-surat, 

WA, email, serta disertai laporan pertanggungjawaban (SPJ) untuk setiap barang atau 

sarana prasarana yang disalurkan oleh DLH. BSIS dan bank sampah unit juga 

diwajibkan melaporkan hasil timbangan secara berkala melalui Aplikasi SIBASAM. 

Meski saat ini akses terhadap data timbangan dan omset masih terbatas hanya bagi 

pihak DLH, mekanisme pelaporan tersebut tetap menjadi bentuk akuntabilitas yang 

penting. Selain itu, tanggung jawab penggunaan sarana prasarana yang diberikan 

DLH juga mendorong bank sampah untuk lebih transparan dan disiplin dalam 

pelaporan kinerja operasional mereka. 
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Lampiran 3 Surat keterangan Izin riset dari Kampus Univ. 17 Agustus 1945 – 

Surabaya ke Dinas Lingkungan Hidup Kota Surabaya 
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Lampiran 4 Lembar Revisi Dosen Penguji I 
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Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara 

1. Wawancara dengan Bapak Haidzar selaku Tim Edukasi BSIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Wawancara dengan Ibu Suyati selaku Staff Pemberdayaan DLH Kota 

Surabaya 
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Lampiran 6 Letter of Acceptance Journal (LOA) 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Bebas Laboratorium Otonomi Daerah 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Bebas Laboratorium Kewirausahan 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Turnitin 
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